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MOTTO 

 “Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.” 
(Andrew Jackson)  “Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu pengetahuan.” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 “Lakukan yang terbaik, sehingga aku tak akan menyalahkan diriku sendiri atas segalanya.” 
(Magdalena Neurer)  “Yang baik akan datang kepada mereka yang percaya. Yang lebih baik akan datang kepada mereka yang bersabar. Dan yang terbaik akan datang kepada mereka yang tak pernah menyerah.” (No Name)            
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  1 BAB I PENDAHULUAN  1.1. Latar Belakang Pemilihan Judul Setiap badan usaha yang bergerak dalam bidang apapun selalu memiliki tujuan dalam membangun usaha yang didirikannya. Namun, tidak semua badan usaha bertujuan memperoleh keuntungan dalam setiap kegiatannya. Terkadang keuntungan itu hanya sebagai tolok ukur keberhasilan manajemen dalam mengelola usahanya. Suatu badan usaha menurut kegiatannya dibagi menjadi dua yaitu Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Badan Usaha Milik Swasta memiliki tujuan perusahaan untuk memaksimalkan laba, sedangkan Badan Usaha Milik Negara memiliki tujuan organisasi bukan untuk memaksimalkan laba melainkan untuk memberikan pelayanan pada publik.  Selain itu, saat ini pelaksanaan pembangunan diberbagai sektor peningkatannnya semakin pesat. Baik di sektor pemerintahan maupun swasta semakin berlomba – lomba untuk meningkatkan tingkat produktivitas dan kualitas pelayanan bagi konsumen atau masyarakat umum. Disamping itu, ada tiga jenis perusahaan yang memang dalam kegiatan usahanya lebih memprioritaskan pelayanan secara maksimal kepada masyarakat. Jenis organisasi tersebut dikenal dengan organisasi nirlaba (non profit) seperti yayasan (rumah sakit, sekolah, perguruan tinggi) dan badan atau instansi pemerintah (Halim, 2008 : 110-111). Seperti halnya rumah sakit, secara operasional manajemen keuangan di Rumah Sakit harus dapat menghasilkan data, informasi dan petunjuk untuk membantu pimpinan Rumah Sakit dalam merencanakan, mengendalikan dan mengawasi seluruh kegiatan agar mutu pelayanan dapat dipertahankan atau ditingkatkan pada tingkat pembiayaan yang wajar. Agar Rumah Sakit dapat meningkatkan mutu pelayanannya diperlukan sistem dan prosedur akuntansi yang baik dan tepat. Akuntansi merupakan proses mengenali, mengukur dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang bersangkutan. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  2 Perbendaharaan Negara menjelaskan bahwa dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat, satuan kerja dapat ditetapkan menjadi satuan kerja yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum (BLU). Pengelolaan keuangan BLU dilaksanakan berdasarkan praktik bisnis yang sehat, sama seperti yang dilaksanakan dalam sektor privat. Paradigma baru ini juga bisa disebut sebagai mewiraswastakan pemerintah. Tujuan utama penerapan praktik bisnis yang sehat dan mengelola sumber daya yang dimiliki adalah semata mata dalam rangka peningkatan pelayanan. Setiap instansi pemerintah yang berstatus Badan Layanan Umum maupun tidak, akan memerlukan aset tetap guna menunjang kegiatan operasionalnya. Aset dimiliki dan digunakan perusahaan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan, antara lain kas, piutang usaha, persediaan, perlengkapan, asuransi, sewa, peralatan, tanah, bangunan, kendaraan, dan aset lainnya. Semua aset tersebut digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu aset lancar dan aset tidak lancar atau aset tetap (Sadondang, 2015: 12) Dalam laporan keuangan, aset tetap merupakan golongan aset yang mempunyai nilai yang cukup besar. Aset tetap merupakan aset yang tiap periode mengalami penurunan kegunaan atau manfaat. Pengertian Aset Tetap menurut Standart Akuntansi Keuangan No. 16 yaitu “Aset Tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode”. Kriteria aset tetap menurut Buletin Teknis 09 tentang akuntansi aset tetap yaitu: berwujud, memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan, biaya perolehan aset dapat diukur secara andal, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas, diperoleh dengan maksud untuk digunakan, merupakan objek pemeliharaan, nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk pembelian barang tersebut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan.  Pengelolaan aset tetap dalam PSAK No. 16 menyatakan pengelolaan aset tetap meliputi pengakuan, pengukuran, pengeluaran, penyusutan, penghentian pengakuan dan pengungkapan. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  3 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.340/MENKES/PER/III/2010 mendefinisikan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat.  Rumah Sakit Islam (RSI) Fatimah merupakan rumah sakit swasta yang dimiliki oleh perorangan atau badan hukum. Rumah sakit swasta ada yang dimiliki oleh yayasan keagamaan dan kemanusiaan ataupun dimiliki oleh suatu perusahaan. Rumah sakit yang dimiliki oleh pihak swasta dalam hal ini pelaksanaan akuntansi yang dikembangkan oleh Financial Accounting Standards 

Board – FABS (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) khususnya dalam pernyataan no.17 tentang Laporan Keuangan untuk Organisasi Nirlaba. Pencatatan dan pengakuan atas aset tetap pada setiap perusahaan, terutama pada rumah sakit juga perlu diperhatikan. Karena apabila terjadi suatu kesalahan baik dalam pencatatan atau pengakuannya dapat menyebabkan kekacauan dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan tersebut sehingga laporan yang dihasilkan tidak bisa dikatakan andal dan akurat.  Oleh karena itu, aset tetap memiliki peranan yang sangat penting bagi Rumah Sakit dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Rumah sakit harus memperhatikan pemeliharaan aset tetapnya dengan baik agar tidak mengecewakan pasien dan juga bertanggung jawab kepada Stakeholder melalui pencatatan dan pengakuan aset tetap dalam laporan keuangan. Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas maka kegiatan Praktek Kerja Nyata ini mengambil judul “PROSEDUR AKUNTANSI PENCATATAN DAN PENGAKUAN ASET TETAP BERWUJUD PADA RUMAH SAKIT ISLAM FATIMAH KABUPATEN BANYUWANGI”.      Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  4 1.2. Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata  1.2.1. Tujuan Praktek Kerja Nyata  Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi. Tujuan menjadi salah satu langkah utama dalam proses pencapaian dari suatu kegiatan. Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan praktek kerja nyata ini meliputi : 1. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai prosedur akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap berwujud yang dimiliki rumah sakit. 2. Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi pada obyek praktek kerja nyata. 3. Untuk mengetahui formulir apa saja yang dibutuhkan dan mengetahui cara pengisiannya. 1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata 1. Bagi Mahasiswa a. Mengukur kemampuan yang dimiliki tentang akuntansi khususnya aset tetap. b. Mampu menerapkan teori dengan praktek selama mengikuti perkuliahan serta mampu dalam memecahkan permasalahan. c. Melatih diri agar tanggap dalam menghadapi segala situasi dan kondisi yang berbeda antara teori dan praktek. d. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat di lingkungan kerja. e. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang baru. 2. Bagi Universitas Jember a. Sarana untuk menjembatani antara perusahaan atau instansi dengan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk bekerja sama lebih lanjut baik yang bersifat akademik maupun non akademik. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  5 b. Sebagai indikator pengukur keberhasilan akademis dalam mengajarkan dan menjelaskan materi yang berhubungan dengan dunia kerja. c. Pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam meningkatkan kreatifitas pribadi. 3. Bagi Instansi Yang Bersangkutan. a. Membantu mahasiswa dalam membentuk jiwa dan keterampilan yang unggul. b. Intansi dapat dijadikan sarana pendidik bagi calon tenaga kerja Indonesia, sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia. c. Sebagai sarana guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk bekerja sama lebih lanjut baik yang bersifat akademik dan non akademik. 1.3. Identifikasi Permasalahan Sebagai rumah sakit yang memberikan jasa pelayanan bagi seluruh masyarakat, Rumah Sakit Islam Fatimah juga pasti memiliki Aset Tetap Berwujud sebagai penunjang dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Namun terdapat sedikit masalah yang terdapat pada Rumah Sakit Islam Fatimah. Dalam pencatatan dan pengakuan aset tetap Rumah Sakit Islam Fatimah tidak memiliki formulir Berita Acara baik serah terima barang maupun pada saat barang tersebut dihapuskan. Adapun kaitannya dengan prosedur akuntansi pencatatan dan pengakuan aset tetap berwujud yaitu dalam prosedur akuntansi yang ada pada Rumah Sakit Islam Fatimah dokumen – dokumen yang digunakan yang salah satunya yaitu Berita Acara yang seharusnya digunakan untuk melaporkan bahwa barang yang dibeli oleh pihak rumah sakit telah diterima dari pihak pemasok dan apabila barang tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi maka harus dihapuskan, atas penerimaan barang dan penghapusan barang tersebut maka seharusnya Rumah Sakit membuat Berita Acara. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  6 1.4. Jadwal Pelaksanaan dan Obyek Praktek Kerja Nyata  1.4.1. Pengenalan Obyek Praktek Kerja Nyata Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi yang berlokasi di Jalan Jember No. 25, Dusun Krajan, Kalirejo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 1.4.2. Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan yang terhitung mulai dari tanggal 27 Februari 2019 – 27 Maret 2019. Adapun jam kerja pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi sebagai berikut :   Senin – Kamis  : 07.00 – 14.00 WIB   Jum’at   : 07.00 – 11.00 WIB   Sabtu   : 07.00 – 13.00 WIB   Jam Istirahat  : 11.30 – 12.30 WIB   Jum’at   : Tidak ada istirahat   Minggu  : Libur 1.5. Bidang Yang Dipilih Adapun bidang yang dipilih dalam pembuatan Laporan Praktek Kerja Nyata yaitu : a. Pengantar Akuntansi b. Akuntansi Keuangan Menengah c. Sistem Akuntansi          Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  7 1.6. Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata Jadwal pelaksanaan Praktek Kerja Nyata pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut : NO KEGIATAN MINGGU KE I II III IV V 1. Perkenalan dengan karyawan kantor dan penempatan obyek Praktek Kerja Nyata √     2.  Memperoleh penjelasan cara kerja dari pihak yang ditunjuk yang berhubungan dengan judul yang diambil √ √ √ √ √ 3. Melaksanakan Praktek Kerja Nyata sesuai yang diberikan oleh pihak instansi √ √ √ √ √ 4. Mengumpulkan data – data dan menyusun catatan penting sebagai dasar pembuatan laporan PKN  √ √ √ √ 5. Perpisahan dengan seluruh karyawan Rumah Sakit Islam Fatimah     √ Tabel 1.1. Jadwal Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi.      Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  8 BAB II TINJAUAN PUSTAKA  2.1 Prosedur 2.1.1. Pengertian Prosedur Pengertian prosedur menurut beberapa ahli diantaranya yaitu Mulyadi (2016) mengatakan bahwa Prosedur adalah suatu urut – urutan kegiatan klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi – transaksi perusahaan yang sering terjadi.  Kegiatan klerikal yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mencatat informasi dan formulir, buku besar, dan buku jurnal. Yakni meliputi menulis, mengadakan, menghitung memberi kode, mendaftar, memilih memindahkan dan membandingkan. Adapun menurut Crisyanti (2011:143) prosedur adalah tata cara kerja yaitu rangkaian tindakan, langkah atau perbuatan yang harus dilakukan oleh seseorang dan merupakan cara yang tetap untuk dapat mencapai tahap tertentu dalam hubungan mencapai tujuan akhir. Sedangkan Menurut Nuraida (2008:35) Prosedur adalah urutan  langkah – langkah atau pelaksanaan – pelaksanaan pekerjaan, dimana pekerjaan tersebut dilakukan, berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana melakukannya, bilamana melakukannya, dimana melakukannya, dengan siapa melakukannya. Dari beberapa definisi prosedur diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah suatu urut – urutan atau langkah – langkah yang dalam pengerjaannya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih sebagai cara atau metode dalam menjalankan atau melaksanakan suatu aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku agar tujuan yang di inginkan dapat tercapai.  2.1.2. Karakteristik Prosedur Karakteristik prosedur yang dikemukakan oleh Mulyadi (2008:5) menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik prosedur, diantaranya sebagai berikut :  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  9 1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi. Dengan adanya prosedur, suatu organisasi dapat mencapai tujuannya karena melibatkan beberapa orang dalam melakukan kegiatan operasional organisasinya dan menggunakan suatu penanganan segala kegiatan yang dilakukan oleh organisasi. 2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan menggunakan biaya yang seminimal mungkin.  Pengawasan atas kegiatan organisasi dapat berjalan dengan baik karena kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Selain itu, biaya yang digunakan untuk melakukan kegiatan tersebut dapat diatur seminimal mungkin karena kegiatan yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 3. Prosedur menunjukkan urutan – urutan yang logis dan sederhana. Dalam suatu prosedur yang dilaksanakan oleh suatu organisasi dalam menjalankan segala kegiatannya, biasanya prosedur tersebut menunjukkan rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan dan rangkaian tindakan tersebut dilakukan seragam. 4. Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab. Penetapan keputusan yang dibuat oleh pimpinan organisasi merupakan keputusan yang harus dilaksanakan oleh para bawahannya untuk menjalankan prosedur kegiatan yang sudah ada. Selain itu, keputusan atas orang – orang yang terlibat dalam menjalankan prosedur tersebut, memberikan suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh para pelaksana tersebut sesuai dengan tugasnya masing – masing.  5. Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan. Apabila prosedur yang sudah ditetapkan oleh suatu organisasi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka hambatan yang akan dihadapi oleh pelaksana kecil kemungkinan akan terjadi. Hal ini menyebabkan ketepatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  10 sehingga tujuan organisasi yang ingin dicapai oleh organisasi dapat terlaksana dengan cepat. 2.1.3. Manfaat Prosedur Selain karakteristik prosedur, Mulyadi (2008:5) menjelaskan mengenai manfaat dari prosedur, diantaranya sebagai berikut : 1. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah – langkah kegiatan dimasa yang akan datang. Jika prosedur yang telah dilaksanakan tidak berhasil dalam pencapaian tujuan organisasi maka para pelaksana dapat dengan mudah menetukan langkah – langkah yang harus diambil pada masa yang akan datang. Karena dari prosedur tersebut dapat diketahui kesalahan – kesalahan yang terjadi sehingga pencapaian tujuan organisasi tidak berhasil. 2. Mengubah pekerjaan yang berulang – ulang menjadi rutin dan terbatas. Dengan prosedur yang dilaksanakan secara teratur, para pelaksana tidak perlu melakukan pekerjaan secara berulang – ulang dan melakukan pelaksanaan kegiatan secara teratur dan rutin. Sehingga para pelaksana dapat melaksanakan kegiatannya secara sederhana dan hanya mengerjakan pekerjaan yang memang sudah menjadi tugasnya. 3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi oleh seluruh pelaksana. Berdasarkan prosedur yang telah ditentukan oleh perusahaan, maka para pelaksana mengetahui tugasnya masing – masing. Karena dari prosedur tersebut dapat diketahui program kerja yang akan dilaksanakan. Selain itu, program kerja yang telah ditentukan dalam prosedur tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh pelaksana. 4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif dan efisien. Dengan prosedur yang telah diatur oleh perusahaan, maka para pelaksana mau tidak mau harus melaksanakan tugasnya masing – masing sesuai prosedur yang berlaku. Hal ini menyebabkan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  11 produktifitas kinerja para pelaksana dapat meningkat, sehingga tercapai hasil kegiatan yang efektif dan efisien.  5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan. Pengawasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh para pelaksana dapat dilakukan dengan mudah bila para pelaksana melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan prosedur dan segala kejadian yang akan terjadi pun dapat dicegah, tetapi apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan maka akan dapat segera diadakan perbaikan – perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing – masing. 2.2. Akuntansi 2.2.1. Pengertian Akuntansi Menurut beberapa ahli salah satunya yakni Kieso et al., (2016:2) mendefinisikan bahwa Akuntansi adalah suatu aktivitas yang mendasar yang terdiri dari 3 aktivitas yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi sebuah organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi peristiwa ekonomi sesuai dengan aktivitas usahanya dan mencatat peristiwa tersebut untuk menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan secara sistematis, kronologis setiap peristiwa, dalam satuan mata uang. Akhirnya pada pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan dalam sebuah bentuk laporan akuntansi atau dikenal dengan laporan keuangan. Menurut Kartikahadi et al., (2016:3) mendefinisikan bahwa Akuntansi ialah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Menurut Carl S. Warren et al., (2016:3) mendefinisikan bahwa Akuntansi secara umum diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Kesimpulan dari pengertian akuntansi diatas adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi ekonomi Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  12 terhadap transaksi dalam kejadian yang umumnya bersifat keuangan guna memberikan penilaian dan sebagai tolok ukur dalam pengambilan keputusan bagi para pengguna informasi tersebut, sehingga para pihak – pihak yang memiliki kepentingan mengetahui tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya. 2.2.2. Tujuan Akuntansi Tujuan utama akuntansi adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dan kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan – keputusan ekonomi dalam memilih alternatif – alternatif dari suatu keadaan. Data yang disajikan dalam akuntansi tidak hanya berguna bagi intern (manajemen perusahaan) namun juga berguna bagi pihak ekstern (kreditor, investor, pemerintah, dan masyarakat) untuk mengambil keputusan kelanjutan suatu investasi. Secara garis besar, pihak – pihak yang memerlukan informasi akuntansi adalah : 1. Manajer Seorang manajer perusahaan memerlukan informasi akuntansi untuk menyusun perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang dicapai perusahaan, serta melakukan tindakan koreksi yang diperlukan. 2. Investor  Para investor sangat memerlukan data akuntansi suatu organisasi yang bersangkutan. Investor menanamkan modal pada suatu usaha dengan tujuan mendapatkan hasil. Sehingga investor harus melakukan analisa laporan keuangan perusahaan yang akan dipilihnya. 3. Kreditor Kreditor berkepentingan dengan data akuntansi, karena kreditor berkepentingan untuk pemberian kredit pada calon nasabahnya. Nasabah yang dipilih adalah nasabah yang mampu mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya pada waktu yang tepat. 4. Instansi Pemerintah Dari informasi keuangan, pemerintah akan menetapkan besarnya pajak yang harus dibayar oleh pihak yang bersangkutan. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  13 5. Organisasi Nirlaba Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang bertujuan tidak mencari laba. Organisasi ini memerlukan informasi keuangan untuk tujuan penyusunan anggaran, dan pembayaran – pembayaran lainnya.  6. Pengguna Informasi Lainnya Pengguna informasi lainnya juga memerlukan informasi akuntansi, seperti organisasi buruh untuk mengetahui kesejahteraannya dan perkembangan perusahaan mereka bekerja, masyarakat sipil untuk mengetahui timbal balik perusahaan dengan masyarakat. 2.2.3. Macam – Macam Akuntansi a. Akuntansi Keuangan (Financial Atau General Accounting) Yaitu dalam menyangkut suatu pencatatan transaksi – transaksi suatu perusahaan dan penyusunan sebuah laporan berkala yang dimana laporan tersebut bisa memberikan informasi yang berguna bagi manajemen, para pemilik dan kreditor. b. Pemeriksaan Akuntansi (Auditing) Auditing yaitu suatu bidang yang menyangkut suatu pemeriksaan laporan – laporan keuangan yang melalui catatan akuntansi secara bebas yakni suatu laporan keuangan tersebut diperiksa mengenai kejujuran dan kebenarannya. c. Akuntansi Manajemen (Management Accounting) Akuntansi Manajamen yaitu suatu bidang akuntansi yang menggunakan baik data historis ataupun data – data taksiran dalam membantu manajemen untuk merencanakan suatu operasi – operasi dimasa yang akan datang. d. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting) Akuntansi Perpajakan yaitu mencakup penyusunan sebuah laporan – laporan pajak dan pertimbangan tentang sebuah konsekuensi – konsekuensi dari transaksi – transaksi perusahaan yang akan terjadi. e. Akuntansi Budgeter (Budgetary Accounting) Akuntansi Budgeter adalah suatu bidang akuntansi yang merencanakan suatu operasi – operasi keuangan (anggaran) untuk suatu periode dan memberikan suatu Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  14 perbandingan antara operasi – operasi yang sebenarnya dengan operasi yang direncanakan. f. Akuntansi Pemerintahan (Govermental Accounting) Akuntansi pemerintahan termasuk pula akuntansi lembaga – lembaga nonprofit (nonprofit organization accounting) atau institutional accounting, mengkhususkan pada masalah pencatatan pelaporan transaksi dari unit – unit pemerintahan dan organisasi nonprofit lainnya, seperti: masjid, lembaga amal, yayasan, rumah sakit, dan lembaga – lembaga pendidikan. Fungsi akuntansi pemerintahan adalah menyediakan laporan akuntansi yang bermanfaat mengenai aspek kepengurusan (business aspect) administrasi pemerintah, serta membantu manajemen dalam melaksanakan pengawasan atas pengeluaran melalui anggaran sesuai dengan ketentuan undang – undang yang berlaku. g. Akuntansi Biaya (Cost Accounting) Akuntansi Biaya ialah suatu bidanng yang menekankan penentuan dan pemakaian biaya serta pengendalian biaya tersebut yang pada umumnya terdapat dalam suatu perusahaan industri. h. Sistem Akuntansi (Accounting System) Sistem Akuntansi yaitu meliputi semua teknik, metode dan prosedur untuk mencatat dan mengolah data akuntansi dalam rangka mendapatkan pengendalian intern yang baik, yang dimana pengendalian intern adalah  suatu sistem pengendalian yang didapatkan dengan adanya struktur organisasi yang memungkinkan adanya suatu pembagian tugas dan sumber daya manusia yang cakap dan praktek – praktek yang sehat. i. Akuntansi Sosial (Social Accounting) Akuntansi Sosial yaitu suatu bidang yang terbaru dalam akuntansi dan yang paling sulit untuk diterangkan secara singkat, karena menyangkut dana – dana kesejahteraan masyarakat. j. Akuntansi Internasional (International Accounting) Akuntansi ini menyangkut masalah khusus yang berkaitan dengan perdagangan internasional dan perusahaan – perusahaan multinasional.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  15 k. Akuntansi Pendidikan (Educational Accounting) Akuntansi ini merupakan bidang khusus yang menyangkut pendidikan akuntansi. Tetap disamping mengajar, guru – guru akuntansi kadang juga mengadakan penelitian, pemeriksaan akuntansi, atau melibatkan dalam pengerjaan akuntansi perpajakan atau bidang akuntansi. 2.3. Siklus Akuntansi Siklus akuntansi merupakan seluruh proses yang dilakukan oleh entitas untuk mengelola data – data yang berhubungan dengan keuangan hingga menjadi suatu informasi yag dapat digunakan oleh pihak – pihak yang berkepentingan (Martani 
et al., 2016:63)                 Gambar 2.3.1. Siklus Akuntansi Sumber : Martani et al.,  2016  Siklus akuntansi dimulai saat adanya peristiwa transaksi, baik traksaksi pembelian, penjualan, pembayaran hutang, penerimaan piutang, maupun transaksi Identifikasi peristiwa dan pencatatan transaksi Jurnal Pembalik Jurnal Pemindahbukuan ke buku besar Neraca Saldo Jurnal Penyesuaian Neraca saldo setelah disesuaikan Laporan keuangan Jurnal Penutup Neraca saldo setelah penutupan Kertas Kerja Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  16 keuangan lainnya yang terjadi dalam suatu entitas. Proses pencatatan selanjutnya adalah sebagai berikut : 1. Proses penjurnalan Transaksi yang telah terjadi dimasukkan ke dalam catatan yang disebut jurnal. Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, meringkas, data keuangan dan data lainnya. Jurnal terdiri dari dua jenis yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. Jurnal umum merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak cocok dicatat di dalam jurnal khusus manapun. Sedangkan jurnal khusus terdiri dari 4 jurnal, yaitu : a. Jurnal Pendapatan, digunakan untuk mencatat pendapatan yang diterima secara kredit. Pendapatan yang diterima secara tunai langsung dicatat di jurnal penerimaan kas. b. Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat penerimaan kas atau pendapatan secara tunai. c. Jurnal Pembelian, digunakan untuk mencatat pembelian secara kredit. Pembelian secara tunai dicatat dalam jurnal pengeluaran kas. d. Jurnal Pengeluaran Kas, digunakan untuk mencatat pengeluaran kas yang terjadi secara tunai. 2. Proses pemindahbukuan (posting) ke dalam buku besar Pemindahbukuan (posting) merupakan langkah – langkah untuk melakukan klasifikasi akun – akun yang sesuai di dalam buku besar.  Langkah – langkah melakukan posting adalah sebagai berikut : a. Mengidentifikasi nama akun yang terkait dan memindahkan jumlah pada kolom debit atau kredit ke kolom debit atau kredit pada akun yang terdapat di dalam buku besar. b. Menuliskan kode nomor akun pada kolom referensi di jurnal dan halaman jurnal pada kolom referensi akun buku besar. c. Setelah proses pemindahbukuan selesai, saldo akhir masing – masing akun dalam buku besar ditentukan dan nantinya akan dipindahkan ke dalam neraca saldo sebelum penyesuaian. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  17 Buku besar terdiri dari dua, yaitu buku besar umum atau buku besar dan buku besar pembantu. Buku besar umum terdiri dari akun – akun yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening – rekening tersebut disediakan sesuai dengan akun – akun informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Sedangkan buku besar pembantu merupakan buku besar sekunder yang digunakan untuk merinci akun – akun tertentu yang ada pada buku besar. Buku besar pembantu terdiri dari : a. Buku besar pembantu piutang, adalah buku besar yang digunakan untuk mencatat nama – nama daftar pelanggan dan merupakan rincian dari akun buku besar piutang. b. Buku besar pembantu utang, adalah buku besar yang digunakan untuk mencatat nama – nama kreditur suatu entitas. Buku besar ini merupakan rincian dari akun buku besar utang. 3. Menyiapkan daftar neraca saldo sebelum disesuaikan Daftar neraca saldo sebelum disesuaikan berisi saldo akhir kumpulan akun pada buku besar sebelum adanya penyesuaian disusun berdasarkan saldo akun normal debit atau kredit, dimulai dari akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Neraca saldo sebelum disesuaikan dibuat untuk menentukan apakah terdapat kesalahan posting dalam buku besar. Sebenarnya, neraca ini digunakan hanya untuk menunjukkan apakah jumlah saldo di kolom debit sama dengan jumlah saldo yang ada di lolom kredit. 4. Membuat jurnal penyesuaian Jurnal penyesuaian dibuat untuk mengakui beban dan pendapatan yang diakui pada periode tertentu. Jurnal ini menggunakan konsep akrual, karena mencatat dan mengakui setiap transaksi yang terjadi. Ayat jurnal penyesuaian dilakukan terhadap dua kategori, yaitu pembayaran di muka (prepayments) dan akrual (accruals). Penyesuaian atas pembayaran di muka, secara umum entitas akan mengakui beban atau pendapatan terkait pada periode berjalan.  Dengan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  18 kata lain, beban dibayarkan di muka akan diakui sebagai beban dan pendapatan diterima di muka akan diakui sebagai pendapatan. Yang termasuk kategori pembayaran di muka sebagai berikut : a. Beban dibayar di muka, yaitu seluruh beban yang telah dibayar secara tunai tetapi belum dimanfaatkan atau digunakan, dan dicatat sebagai aset. Saat terjadinya transaksi : (D) Beban Dibayar Di Muka   XXX (K) Kas       XXX Pada akhir periode : (D) Beban      XXX (K) Beban Dibayar Di Muka    XXX b. Pendapatan diterima di muka, yaitu seluruh pendapatan yang telah diterima secara tunai, tetapi jasa atau barang masih belum diserahkan, dan dicatat sebagai liabilitas. Saat terjadi transaksi : (D) Kas      XXX (K) Pendapatan Diterima Di Muka   XXX Saat akhir periode : (D) Pendapatan Diterima Di Muka  XXX (K) Pendapatan      XXX Penyesuaian atas akrual adalah pengakuan terhadap pendapatan entitas, namun belum diterima secara tunai oleh entitas serta pengakuan terhadap beban entitas, namun belum dibayarkan secara tunai oleh entitas. Yang termasuk kategori akrual sebagai berikut : a. Pendapatan yang masih akan diterima, digunakan untuk mencatat hasil penjualan jasa atau barang sudah terjadi tetapi belum menerima kas. (D) Piutang     XXX (K)  Pendapatan      XXX b. Beban yang masih harus dibayar, adalah beban yang telah terjadi tetapi belum dicatat dan belum dibayarkan. (D) Beban      XXX (K)  Utang       XXX Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  19 Penyusutan aset tetap disebabkan oleh faktor – faktor penyusutan fisik dan penyusutan fungsional. Penyusutan fisik terjadi karena penggunaan yang disebabkan oleh cuaca, sedangkan penyusutan fungsional terjadi saat aset tetap tidak dapat lagi menyediakan jasa pada tingkat yang diharapkan. Jurnal penyesuaian penyusutan aset tetap : (D) Beban Penyusutan    XXX (K) Akumulasi Penyusutan     XXX 5. Menyiapkan neraca saldo setelah penyesuaian Daftar neraca saldo setelah peyesuaian digunakan untuk menyamakan saldo debit dan saldo kredit setelah adanya penyesuaian di akhir periode. Pembuatan neraca saldo setelah disesuaikan merupakan langkah terakhir sebelum pembuatan laporan keuangan. Sehingga bila terjadi kesalahan dan tidak kesamaan saldo debit dan saldo kredit dari pemindahan jurnal penyesuaian harus ditemukan apa penyebab ketidaksamaan karena nantinya akan berpengaruh pada laporan keuangan berikutnya. 6. Membuat kertas kerja Kertas kerja dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan terutama dalam penyusunan secara manual, dimulai dari neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan laba rugi, jurnal penutup, sampai laporan posisi keuangan (neraca akhir) yang dijadikan dalam satu kertas kerja yang disebut neraca lajur. Kertas kerja tidak harus dibuat, tergantung dari entitas. 7. Menyusun laporan keuangan Hasil terpenting dari siklus akuntansi adalah laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan dimulai dari laporan laba rugi komprehensif, lapopran perubahan ekuitas, dan laporan posisi keuangan. Saldo yang dicantumkan di laporan keuangan merupakan saldo yang tertera dalam kertas kerja akhir periode. Pendapatan dan beban disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif, laba bersih atau rugi bersih yang dihasilkan dari laporan laba rugi komprehensif disajikan dalam laporan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  20 perubahan ekuitas bersama dengan investasi dan penarikan oleh pemilik bila ada. Saldo akhir pada laporan perubahan ekuitas disajikan dalam laporan posisi keuangan sebagai ekuitas bersama dengan aset dan liabilitas. 8. Membuat jurnal penutup Akun – akun yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif disebut sebagai akun nominal karena akun tersebut hanya untuk menampung jumlah dalam satu periode dan tidak dipindahkan ke periode selanjutnya. Dengan kata lain, akun – akun tersebut harus ditutup dengan membuat jurnal penutup. Proses penutupan meliputi empat  tahap : a. Saldo akun Pendapatan ditutup ke akun Ikhtisar Laba Rugi, (D) Pendapatan     XXX (K) Ikhtisar Laba Rugi     XXX b. Saldo akun Beban ditutup ke akun Ikhtisar Laba Rugi, (D) Ikhtisar Laba Rugi    XXX (K) Beban       XXX c. Saldo Ikhtisar Laba Rugi (laba bersih atau rugi bersih) ditutup ke akun Modal, (D) Ikhtisar Laba Rugi    XXX (K)  Modal       XXX d. Saldo Prive ditutup ke akun Modal, (D) Modal      XXX (K)  Prive       XXX 9. Membuat neraca saldo setelah penutupan Setelah seluruh akun – akun nominal ditutup, sehingga akun yang masih bersaldo adalah akun riil yang biasanya muncul di laporan posisi keuangan, maka seluruh akun – akun riil ini kemudian disusun menjadi neraca saldo setelah penutupan yang bertujuan untuk memastikan bahwa saldo di dalam buku besar sesuai dengan saldo awal pada periode berikutnya. Seluruh daftar saldo yang ada ini nantinya digunakan pada periode berikutnya. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  21 10. Membuat jurnal pembalik Jurnal pembalik dibuat untuk membalik beberapa transaksi yang dibayarkan pada periode berikutnya tetapi sudah diakui pada periode sekarang. Jurnal balik digunakan untuk membalik jurnal penyesuaian : a. Beban yang masih harus dibayar atau utang beban. b. Pendapatan yang masih akan diterima atau piutang pendapatan. c. Beban dibayar dimuka jika mula – mula dicatat sebagai beban. d. Pendapatan diterima dimuka jika mula – mula dicatat sebagai pendapatan. 2.4. Perbedaan Sistem dan Prosedur Dalam definisi sistem akuntansi, formulir merupakan salah satu unsur sistem akuntansi. Formulir ini merupakan keluaran sistem lain yang menjadi masukan sitem akuntansi. Sistem lain yang menghasilkan formulir ini terdiri dari sub – sub sistem yang diberi nama prosedur. Oleh karena itu dalam membahas sistem akuntansi perlu dibedakan pengertian sistem dan prosedur, agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai sistem yang menghasilkan berbagai macam formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. Definisi sistem menurut Mulyadi (2016:4) adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan Mulyadi (2016:4) mendefinisikan prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang – ulang. Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal. Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar : a. Menulis. b. Menggandakan. c. Menghitung. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  22 d. Memberi kode. e. Mendaftar. f. Memilih (mensortasi). g. Memindah. h. Membandingkan. 2.5. Pengertian Pencatatan  Sistem akuntansi dimulai dengan adanya transaksi – transaksi yang terjadi di dalam perusahaan yang kemudian di dokumentasikan atau di rekamkan ke dalam bukti – bukti transaksi. Setelah bukti – bukti transaksi selesai dibuat maka siklus akuntansi selanjutnya adalah melakukan pencatatan (penjurnalan) ke dalam buku jurnal atas dasar bukti transaksi tersebut sehingga jurnal sering disebut sebagai buku catatan akuntansi yang pertama (the books of original entry). Setelah bukti – bukti tersebut dicatat (dijurnal) ke dalam buku jurnal maka pada tiap – tiap akhir periode akuntansi (bisa bulanan, triwulan, setengah tahunan ataupun tahunan) data yang ada di buku jurnal diposting ke buku besar akan tetapi khusus untuk transaksi – transaksi yang memerlukan perincian dari saldo yang ada di buku besar seperti transaksi yang berkaitan dengan piutang atau utang maka dari bukti transaksi tersebut dicatat juga ke buku pembantu sehingga buku pembantu berfungsi sebagai buku yang berisi perincian saldo yang ada di buku besar setelah posting maka akhirnya akan menghasilkan neraca saldo dan laporan keuangan. Menurut Mulyadi (2008:196) menyatakan bahwa pencatatan adalah suatu urutan ketiga klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi perusahaan yang terjadi berulang – ulang. Menurut Simamora (2000:4) mendefinisikan pencatatan merupakan pembuatan suatu catatan harian kronologis kejadian yang teratur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur.  Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pencatatan adalah suatu tahapan kegiatan penulisan yang dilakukan secara kronologis dan kejadiannya terjadi secara berulang – ulang.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  23 2.6. Aset Tetap 2.6.1. Pengertian Aset Tetap Menurut Mulyadi (2016:591) mendefinisikan Aset Tetap merupakan kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. Sedangkan Warren et al., (2016:494) mendefinisikan Aset Tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah.  Menurut Weygent et al., (2007:11-12) mendefiniskan Aset adalah sumber penghasilan atas usahanya sendiri, dimana karakterstik umum yang dimilikinya yaitu memberikan jasa atau manfaat di masa yang akan datang. 2.6.2. Kriteria Aset Tetap Berdasarkan PSAK 16 revisi 2007 sesuai dengan klasifikasi aset tetap, suatu aset dapat diakui sebagai aset tetap apabila berwujud dan memenuhi kriteria sebagai berikut : a. Mempunyai wujud fisik. b. Digunakan untuk produksi atau penyediaan barang atau jasa.  c. Untuk direntalkan kepada pihak lain. d. Untuk tujuan administratif. e. Mempunyai jangka waktu lebih dari satu tahun periode. Suatu aset tetap harus memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, sifat ini merupakan salah satu alasan mengapa aset tetap harus disusutkan. Biaya penyusutan merupakan alokasi dari biaya penggunaan aset tetap selama masa manfaatnya, secara sistematis dan teratur (mengggunakan metode tertentu yang diterapkan secara konsisten). Aset tetap harus digunakan sebagai kegiatan operasional dan tidak dijual belikan, sifat ini merupakan salah satu alasan mengapa setiap perusahaan harus mempunyai kebijakan kapitalisasi, yang membedakan antara capital expenditure dan revenue expenditure. Capital expenditure adalah suatu pengeluaran modal yang jumlahnya material dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun. Revenue 
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  24 
expenditure adalah suatu pengeluaran yang jumlahnya tidak material walaupun masa manfaatnya mungkin lebih dari satu tahun. 2.6.3. Cara Perolehan Aset Tetap Pemerintah mengakui suatu aset tetap apabila aset tetap tersebut telah diterima atau diserahkan hak kepemilikikannya, dan atau pada saat penguasaannya berpindah. Oleh karena itu, apabila belum ada bukti bahwa suatu aset dimiliki atau dikuasai oleh suatu entitas maka aset tetap tersebut tidak dapat dicantumkan di neraca. Aset tetap yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah harus dinilai atau diukur untuk dapat dilaporkan dalam neraca. Aset tetap yang diperoleh atau dibangun secara swakelola dinilai dengan biaya perolehan. Secara umum, biaya perolehan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap sampai dengan aset tetap tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan. Aset tetap yang tidak diketahui harga perolehannya disajikan dengan nilai wajar. Nilai wajar adalah nilai tukar aset tetap dengan kondisi sejenis di pasaran pada saat penilaian. Menurut Kartikahadi et al., (2016) terdapat beberapa cara perolehan aset tetap, yaitu : 1. Pembelian pada PSAK 16 paragraf 23 Perolehan aset tetap melalui pembelian. Ini artinya, seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap sampai dengan siap dioperasikan secara komersil, yakni meliputi dan tidak terbatas pada harga pembelian, biaya pembongkaran dan pemindahan, pengacara, dan berbagai biaya untuk penyediaan lahan hingga operasional untuk komersial. 2. Dibangun Sendiri pada PSAK 16 paragraf 22 Aset tetap yang diperoleh melalui membangun sendiri dan akan digunakan dalam kegiatan operasional entitas sehari – hari. Biaya perolehan aset tetap yang dibangun sendiri ditentukan dengan menggunakan prinsip yang sama sebagaimana perolehan aset dengan pembelian atau cara lain. Semua biaya yang terkait langsung dengan pembangunan aset tetap tersebut menjadi biaya perolehan aset tetap. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  25 3. Pertukaran dengan aset non moneter pada PSAK 16 Perolehan aset tetap melalui pertukaran diperoleh melalui mekanisme pertukaran dengan aset non moneter lainnya atau kombinasi antara aset moneter dengan aset non moneter. Hal ini dinilai pada nilai wajar, kecuali jika nilai wajar aset tetap yang diterima dan diserahkan tidak dapat diukur secara andal, transaksi pertukaran memiliki substansi komersial. 4. Kombinasi Bisnis pada PSAK 22 Revisi 2010 Aset tetap diperoleh melalui kombinasi bisnis, kombinasi bisnis adalah suatu transaksi atau peristiwa lain dimana pihak pengakuisisi memperoleh pengendalian atas satu atau lebih bisnis. Prosedur untuk pencatatan aset dan kewajiban dari perusahaan yang diakuisisi dicatat sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi dan kewajiban jangka panjang akan disesuaikan dengan nilai yang berbeda dari nilai tercatat jika telah terjadi perubahan material pada suku bunga. 5. Sewa Pembiayaan pada PSAK 30 Aset tetap yang diperoleh melalui sewa pembiayaan, sewa adalah suatu perjanjian, lessor memberikan kepada lessee hak untuk menggunakan suatu aset selama periode waktu yang telah disepakati. Sebagai imbalannya lessee melakukan serangkaian pembayaran kepada lessor. Sewa Pembiayaan (Finance Lease) adalah sewa yang mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan suatu aset tetap, dapat dialihkan atau tidak dialihkan. Sewa Operasional (Operating Lease) adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. 6. Hibah pada PSAK 61 paragraf 08 Aset tetap yang diperoleh melalui hibah pemerintah diatur pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 61, yaitu Akuntansi Hibah Pemerintahan dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah. Pemerintah yang dimaksud adalah pemerintahan, badan pemerintahan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  26 atau organisasi lain yang sejenis, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Hibah yang diterima berupa aset tetap dicatat pada harga atau nilai wajar dan diakui jika sudah memperoleh keyakinan bahwa entitas akan memenuhi kondisi atau persyaratan hibah dan hibah akan diperoleh.  2.6.4. Pengakuan Awal Aset Tetap Sebagaimana pengakuan untuk aset tetap lainnya, dalam PSAK 16 menyatakan bahwa aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika (paragraf 7) : a. Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke perusahaan. b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. Tanah dan bangunan adalah aset yang dapat dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan tersebut diperoleh secara bersamaan. 2.6.5. Pengukuran Aset Tetap Aset tetap harus diukur pada biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Biaya pemeliharaan dan depresiasi sehari – hari dari aset tetap diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi pada periode terjadinya. 2.6.6. Penghentian Pengakuan Aset Tetap Penghentian pengakuan aset tetap harus dilakukan pada saat : a. Dilepaskan atau b. Ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan atau rugi atas penghentian pengakuan aset tetap harus diakui dalam laporan laba rugi ketika aset tersebut dihentikan pengakuannya. Keuntungan tersebut tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap ditentukan dengan menghitung perbedaan antara hasil penjualan neto dan jumlah tercatatnya.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  27 2.6.7. Pengungkapan Aset Tetap Kelompok aset tetap yang harus diungkapkan dengan :  a. Dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat. b. Metode penyusutan yang digunakan. c. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan. d. Jumlah tercatat dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode. e. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan penambahan dan pelepasan. f. Keberadaan dan jumlah pembatasan atas hak milik dan aset tetap yang dijaminkan untuk utang. g. Jumlah komitmen kontrak untuk memperoleh aset tetap. 2.7.  Penyusutan Aset Tetap Seiring dengan berjalannya waktu, aset tetap selain tanah, kehilangan kemampuannya untuk memberikan jasa. Akibatnya, biaya peralatan, gedung, dan pengembangan tanah perlu dipindahkan ke akun beban secara sistematis selama masa manfaatnya. Pemindahan biaya ke beban secara berkala semacam ini disebut penyusutan atau depresiasi. Oleh karena tanah memiliki kemampuan yang tidak terbatas, maka tanah tidak terdepresiasi. Warren et al., (2016:499-503) Jurnal penyesuaian untuk mencatat penyusutan mendebit Beban Penyusutan dan mengkredit akun Kontra Aset bernama Akumulasi Penyusutan atau 
Penyisihan untuk Penyusutan. Penggunaan akun kontra aset memungkinkan biaya awal dalam akun aset tetap tidak berubah. Depresiasi dapat disebabkan oleh faktor – faktor fisik atau fungsional. 1. Penyusutan Fisik, terjadi karena penggunaan dan disebabkan oleh cuaca. 2. Penyusutan Fungsional, terjadi saat aset tetap tidak lagi dapat menyediakan jasa pada tingkat yang diharapkan. Sebagai contoh, peralatan dapat menjadi kuno akibat perubahan teknologi. Dua kesalahan pengertian umum yang ada tentang penyusutan sebagaimana digunakan dalam akuntansi termasuk berikut ini : Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  28 1. Penyusutan tidak menjelaskan penurunan nilai pasar suatu aset tetap. Sebaliknya, penyusutan adalah alokasi dari biaya aset tetap terhadap beban sepanjang masa manfaat. Dengan demikian, nilai buku aset tetap (biaya dikurangi akumulasi penyusutan) biasanya tidak sesuai dengan nilai pasar. Hal ini dibenarkan dalam akuntansi karena aset tetap lebih digunakan untuk kegiatan normal operasi daripada untuk dijual kembali. 2. Penyusutan tidak menyediakan kas untuk menggantikan aset tetap ketika aset tersebut habis. Kesalahpahaman ini dapat terjadi penyusutan, lain dengan beban – beban kebanyakan, tidak membutuhkan pengeluaran kas ketika dicatat. Untuk sebuah aset yang ditempatkan atau dikeluarkan dari jasa selama setengah bulan pertama, banyak perusahaan menghitung penyusutan aset untuk satu bulan penuh. Di mana, aset diperlukan sebagaimana telah dibeli atau dijual pada hari pertama dalam bulan tersebut. Dengan demikian, pembelian dan penjualan selama pertengahan kedua dalam bulan tersebut diperlukan sebagaimana terjadi pada hari pertama bulan berikutnya. Adapun tiga metode yang paling sering digunakan adalah sebagai berikut : 1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method) Metode garis lurus ini menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap tahun selama masa manfaat aset. Metode ini sederhana dan digunakan secara luas. Metode ini juga menghasilkan perpindahan yang memadai untuk biaya ke beban periodik saat pengunaan aset dan pendapatan yang terkait dengan penggunaannya kurang lebih sama pada setiap periode. Rumus yang digunakan dalam metode garis lurus (Straight 

Line Method) adalah : Penyusutan =   �����	����	�
��	�	
�	��	������
��	����	��������	����  Perhitungan penyusutan garis lurus dapat disederhanakan dengan mengubah penyusutan tahunan menjadi persentase atas biaya penyusutan. Persentase garis lurus ditentukan dengan membagi 100% atas jumlah tahun masa manfaat yang diharapkan. Misalnya masa manfaat 5 tahun Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  29 diubah menjadi 100% : 5 tahun = 20% maka 20% x Rp 24.000.000 = Rp 4.400.000., 2. Metode Saldo Menurun Ganda (Double Declining Balance Method) Metode saldo menurun ganda menghasilkan beban periodik yang semakin menurun selama estimasi masa kegunaan aset. Tingkat saldo menurun ganda ditentukan dengan menggandakan tingkat garis lurus. Misalnya: diasumsikan biaya perolehan aset adalah Rp 24.000.000 dengan estimasi nilai residu Rp 2.000.000 dan estimasi masa manfaatnya adalah 5 tahun. Jawab : tingkat saldo menurun ganda = tingkat garis lurus x 2       = (100% : 5) = 20% x 2 = 40% Tabel 2.1. Metode Penyusutan Saldo Menurun Ganda Thn Harga Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku Awal Tahun Trif (%) Beban Penyusutan Nilai Buku Akhir Tahun 1 24.000.000  24.000.000 40 9.600.000 14.400.000 2 24.000.000 9.600.000 14.400.000 40 5.760.000 8.640.000 3 24.000.000 15.360.000 8.640.000 40 3.456.000 5.184.000 4 24.000.000 18.816.000 5.184.000 40 2.073.000 3.110.400 5 24.000.000 20.889.600 3.110.400 - 1.110.400 2.000.000 Pada saat metode saldo menurun ganda digunakan, estimasi nilai sisa tidak dipertimbangkan dalam menentukan tingkat penyusutan dan menghitung penyusutan periodik. Akan tetapi, aset tidak perlu disusutkan di bawah estimasi nilai sisanya. Misalnya dari tabel 2.1. disebutkan estimasi nilai sisa adalah Rp 2.000.000 jadi pada tahun kelima adalah Rp 1.110.400 (Rp 3.110.400 – Rp 2.000.000), bukan Rp 1.244.160 (Rp 40% x Rp 3.110.400). 3. Metode Unit Produksi (Units of Production Method) Metode unit produksi menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap unit yang diproduksi atau setiap unit kapasitas yang digunakan oleh aset. Untuk menerapkan metode ini, masa kegunaan aset Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  30 dinyatakan dalam unit kapasitas produktif seperti jam, mil, atau jumlah kuantitas produksi. Kemudian jumlah beban untuk setiap periode akuntansi ditentukan dengan mengalikan unit penyusutan dengan jumlah unit yang diproduksi. Metode ini diaplikasikan dalam dua tahap : Tahap 1. Menentukan penyusutan per unit : Penyusutan per unit = �����	����	�
��	�	
�	��	��������		����	��������  Tahap 2. Menghitung beban penyusutan : Beban Penyusutan = Penyusutan per Unit x Total Unit Produksi yang digunakan Metode unit produksi sering digunakan ketika aset tetap menyediakan jasa waktu yang bervariasi dari tahun ke tahun. 2.8.  Rumah Sakit 2.8.1. Pengertian Rumah Sakit Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1204/Menkes/SK/X/2004 menyatakan bahwa rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rumah sakit adalah suatu instansi atau badan layanan umum dibidang kesehatan untuk melayani orang sakit ataupun orang sehat, serta menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 2.8.2. Jenis Rumah Sakit Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang jenis rumah sakit adalah sebagai berikut : Rumah sakit dapat dibagi berdasarkan pelayanan dan pengelolaannya (pasal 18) Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  31 1. Berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, rumah sakit dikategorikan dalam rumah sakit umum dan rumah sakit khusus (pasal 19) : a. Rumah sakit umum, memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit. b. Rumah sakit khusus, memberikan pelayanan utama pada satu bidang atau jenis penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, golongan ilmu, organ, jenis penyakit, atau kekhususan lainnya. 2. Berdasarkan penggolongannya rumah sakit dapat dibagi menjadi rumah sakit publik dan rumah sakit privat. (pasal 20) Rumah sakit publik adalah : a. Rumah sakit publik, dapat dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan badan hukum yang bersifat nirlaba. b. Rumah sakit publik yang dikelola Pemerintah dan Pemerintah Daerah diselenggarakan pengelolaan Badan Layanan Umum atau Badan Layanan Umum Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – undangan. c. Rumah sakit publik dikelola Pemerintah dan Pemerintah Daerah tidak dapat dialihkan menjadi rumah sakit privat. Rumah sakit privat adalah : Rumah sakit privat dikelola oleh badan hukum dengan tujuan profit yang berbentuk perseroan terbatas atau persero. (pasal 21) a. Rumah sakit dapat ditetapkan menjadi rumah sakit pendidikan setelah memenuhi persyaratan dan standar rumah sakit pendidikan. Rumah sakit pendidikan ditetapkan oleh Menteri setelah berkoordinasi dengan Menteri yang membidangi urusan pendidikan.(pasal 22) b. Rumah sakit pendidikan merupakan rumah sakit yang menyelenggarakan pendidikan dan penelitian secara terpadu dalam bidang pendidikan profesi kedokteran, pendidikan kedokteran berkelanjutan, dan pendidikan tenaga kesehatan lainnya. Dalam penyelenggaraan rumah sakit pendidikan dapat dibentuk jejaring Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  32 rumah sakit pendidikan. Ketentuan lebih lanjut mengenai rumah sakit pendidikan diatur Peraturan Pemerintah (pasal 23) Dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan secara berjenjang dan fungsi rujukan, rumah sakit umum dan rumah sakit khusus diklasifikasikan berdasarkan fasilitas dan kemampuan pelayanan rumah sakit. (pasal 24) Klasifikasi rumah sakit umum terdiri atas : a. Rumah Sakit Umum Kelas A; b. Rumah Sakit Umum Kelas B; c. Rumah Sakit Umum Kelas C; d. Rumah Sakit Umum Kelas D; Klasifikasi rumah sakit khusus terdiri atas : a. Rumah sakit khusus kelas A; b. Rumah sakit khusus kelas B; c. Rumah sakit khusus kelas C; 2.8.3. Bentuk Rumah Sakit Berdasarkan bentuknya rumah sakit dibedakan menjadi rumah sakit menetpa, rumah sakit bergerak, dan rumah sakit lapangan. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2014 : pasal 6) Rumah sakit menetap merupakan rumah sakit yang didirikan secara permanen untuk jangka waktu lama untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan perseorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. (pasal 7) Rumah sakit bergerak merupakan rumah sakit yang siap guna dan bersifat sementara dalam jangka waktu tertentu dan dapat dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi lain. (pasal 8 ayat 1) Rumah sakit bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat berbentuk bus, kapal laut, karavan, gerbong kereta api, atau kontainer. (pasal 8 ayat 2) Rumah sakit lapangan merupakan rumah sakit yang didirikan di lokasi tertentu selama kondisi darurat dalam pelaksanaan kegiatan tertentu yang berpotensi bencana atau selama masa tanggap darurat bencana. (pasal 9 ayat 1) Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  33 Rumah sakit lapangan sebagaimana dimaksudkan pada ayat 1 dapat berbentuk tenda di ruang terbuka, kontainer, atau bangunan permanen yang difungsikan sementara sebagai rumah sakit. (pasal 9 ayat 2) 2.8.4. Pembiayaan Rumah Sakit Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit, pembiayaan rumah sakit adalah sebagai berikut : 1. Pembiayaan rumah sakit dapat bersumber dari penerimaan rumah sakit, anggaran Pemerintah, subsidi Pemerintah, anggaran Pemerintah Daerah, subsidi Pemerintah Daerah atau sumber lain yang tidak mengikat sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang – Undangan. (pasal 48) 2. Pendapatan rumah sakit publik yang dikelola Pemerintah dan Pemerintah Daerah digunakan seluruhnya secara langsung untuk biaya operasional rumah sakit dan tidak dapat dijadikan pendapatan negara atau Pemerintah Daerah. (pasal 51)                Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  34 BAB III GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA  3.1. Latar Belakang Sejarah  Awal mula berdirinya Rumah Sakit Islam “Fatimah” Kabupaten Banyuwangi yaitu pada tanggal 1 Agustus 1984, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banyuwangi (PDM) yang diprakarsai oleh majelis Pembina Kesejahteraan Umat (PKU) membentuk Panitia Pendirian Poliklinik Muhammadiyah yang diketuai oleh Bapak Humaidi. Pembentukan panitia ini bertujuan untuk ikut berperan aktif mensukseskan tujuan pembangunan nasional khususnya pembangunan di daerah Kabupaten Banyuwangi yaitu melalui salah satu program strategis pemerintah dalam hal peningkatan pelayanan dan bimbingan kesehatan masyarakat, sebagaimana tercantum dalam kaidah majelis PKU atau surat keputusan Pimpinan Muhammadiyah No : 02/PR/1982 tanggal 18 Februari 1982, pasal 3 ayat 1b, pasal 12 ayat 2. Setelah mendapatkan ijin dari pemerintah daerah tingkat II Banyuwangi pada tanggal 30 Juni 1983. Semenjak pertengahan tahun 1984 di mulai penggalian dana sukarela berupa uang tunai maupun dalam bentuk material dalam pembangunan gedung rumah sakit. Setelah terkumpul uang sumbangan tersebut sebesar lima belas juta rupiah. Dana tersebut digunakan untuk membangun poliklinik yang menjadi cikal bakal rumah sakit ini. Selama 2 tahun pembangunan dilaksanakan, hingga tahun 1986. Poliklinik mulai dibuka untuk umum pada tanggal 1 September 1986. Poliklinik Fatimah pada awal pengoperasiannya dipimpin oleh dr. Soemarsono Qomar, Sp.OG, yang dibantu oleh dr. Abdul Hadi, Bidan Maslikanah, asisten apoteker Siti Nur Farida, Sulam Ismiyati, Titin Purnawati dan Huriyati Hamidah. Pada awalnya, Ibu Hj. Zulaikhah akan diabadikan sebagai nama poliklinik tersebut. Beliau adalah pemberi wakaf tanah yang ditempati oleh poliklinik tersebut. Namun akhirnya dipilih nama Fatimah (cucu Rosululloh SAW) sebagai nama poliklinik karena nama itu dianggap paling tepat bagi poliklinik yang akan didirikan itu.  Pada pertengahan tahun 1987 para tokoh berpikir kembali untuk membangun rumah sakit yang lebih besar, akhirnya para tokoh itu meminjam Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  35 uang dari bank sebesar 50 juta rupiah dan 75 juta rupiah untuk mengembangkan jumlah bangunan yang ada. Keberlangsungan Poliklinik Fatimah akhirnya berkembang menjadi rumah sakit. Untuk itu dibangunlah gedung untuk ruang rawat inap shofa, marwah, laboratorium dan radiologi. Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi Resmi dibuka sebagai Rumah Sakit Islam Fatimah sejak 1 Oktober 1988 oleh Bupati Banyuwangi Harwin Wasisto. Tetapi ijin operasional oleh Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur keluar pada tahun 1990 dengan no. 180.4/7974/115.4/90. Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi terus berkembang seiring waktu. Sejak awal berdiri sebagai poliklinik, beberapa orang tokoh yang pernah memimpin rumah sakit ini antara lain : 1. Dr. H. Soemarsono Qomar, Sp.OG (Alm) 2. Dr. Ircham Tatmim 3. Dr. Malukyanto 4. Dr. Aman Wahyudi 5. Dr. Edim Hartati, M.Kes 6. Dr. H. Solihin MS., Sp.B., MM (Alm) 7. Dr. Budiningtyas, Sp.OG 8. Dr. Rusdi Dziban, Sp.B., FINACS (Alm)  3.1.1. Lokasi Perusahaan Rumah Sakit Islam “Fatimah” Kabupaten Banyuwangi berlokasi di daerah Pakis Kalirejo Kabupaten Banyuwangi, tepatnya di Jalan Jember No. 25 Banyuwangi, Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan – pertimbangan yaitu: 1. Data geografis Wilayah Kabupaten Banyuwangi cukup luas, sedang ibu kota kabupaten tidak terletak di tengah – tengah wilayah kabupaten. Hubungan antar kecamatan dan desa sudah baik karena sudah terdapat sarana angkutan.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  36 2. Rasio jumlah penduduk dan persediaan tempat yang ada di rumah sakit seluruh Banyuwangi Jumlah penduduk lebih dari 1.400 ribu. Idealnya setiap ribu penduduk disediakan empat tempat tidur, setidak – tidaknya setiap ribu disediakan satu tempat tidur. Dari perhitungan tersebut layak di Banyuwangi disediakan lebih dari 400 tempat tidur. Namun tempat tidur yang di Banyuwangi dengan dua rumah sakit umum dan rumah sakit perkebunan di tambah beberapa puskesmas yang menyediakan tempat tidur belum mencapai 400 tempat tidur. 3. Sosial Ekonomi Penduduk Sosial ekonomi yang belum merata menyebabkan kebutuhan tempat tidur juga bervariasi dalam kelas. Sebagian besar tempat tidur disediakan untuk golongan ekonomi lemah (kelas empat) padahal kelas ekonomi lemah cukup banyak namun mereka belum mendapat fasilitas. 4. Tenaga Kerja  Dari data dokter yang ada di rumah sakit seluruh Banyuwangi masih mempunyai waktu (terutama di luar jam kerja) untuk membantu menangani pasien di rumah sakit islam fatimah banyuwangi. Di samping itu juga banyak tenaga – tenaga penunjang yang dapat di karyakan untuk rumah sakit. 3.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 1. VISI :  Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi memiliki visi sebagai berikut : “Menjadi Rumah Sakit dengan pelayanan prima dan sebagai sarana dakwah” 2. MISI: Selain visi Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi juga memiliki misi sebagai berikut : 1. Memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan, 2. Melaksanakan pengelolaan yang efektif dan efisien, 3. Meningkatkan kompetensi dan loyalitas sumberdaya insani yang berakhlaqulkarimah.   Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  37 3.1.3. Tujuan Perusahaan Selain visi dan misi Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi juga memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut : 1. Terwujudnya kepuasan stakeholders. 2. Terwujudnya Rumah Sakit wisata dengan budaya Islami. 3. Terwujudnya layanan yang terintegrasi. 4. Terwujudnya Rumah Sakit dengan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan layanan prima dengan memanfaatkan jejaring. 5. Terwujudnya pelayanan efektif dan efisien dengan daya saing tinggi. 6. Terwujudnya SIM RS yang handal dan terwujudnya sarana dan prasarana pelayanan sesuai standar. 3.1.4. Tata Nilai dan Motto Perusahaan a. Tata Nilai : 1) Istiqomah, dimaksudkan bahwa setiap karyawan dan mitra kerja harus teguh dalam satu pendirian serta konsisten dalam keadaan apapun. 2) Terpercaya, dimaksudkan bahwa setiap karyawan dan mitra kerja Perusahaan harus memiliki sikap kerja dan ketrampilan serta kompetensi yang dapat menciptakan perilaku disiplin dan berkomitmen sehingga dapat selalu diandalkan dalam memberikan layanan kepada pasien maupun dalam pelaksanaan tugasnya. 3) Integritas, dimaksudkan bahwa setiap karyawan dan mitra kerja Perusahaan harus bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di Perusahaan, dalam arti senantiasa berpedoman kepada ketentuan perundang – undangan dan/atau ketentuan Perusahaan yang berlaku.  4) Modern, dimaksudkan bahwa setiap karyawan dan mitra kerja diharapkan memiliki sikap dan cara berfikir serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga dapat memberikan inovasi baru bagi perusahaan agar perusahaan lebih maju. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  38 5) Empati, dimaksudkan bahwa setiap karyawan dan mitra kerja harus memiliki rasa peduli terhadap orang lain, baik sesama keryawan maupun pasien. 6) Wathoniyah (istimewa), yaitu saling menjaga kerukunan antar karyawan dan mitra kerja serta membudidayakan rasa saling membutuhkan, saling menghargai dan menghormati setiap perbedaan. b. MOTTO : “Layananku Ibadahku”  3.2. Struktur Organisasi Gambar 3.1.  Struktur Organisasi Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi                   Sumber : Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi, 2019 Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  39 Struktur organisasi yang dipergunakan oleh Rumah Sakit Islam “Fatimah” Banyuwangi adalah struktur organisasi line (garis) artinya : arus kekuasaan dan tanggung jawab secara langsung dari atas pimpinan kepada pegawai yang berada di bawahnya. Dari data yang diperoleh, struktur organisasi Rumah Sakit Islam “Fatimah” Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut : 1. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Banyuwangi Bertanggung jawab sebagai pengendali intern keuangan dan manajemen medis. 2. Dewan Pembina Rumah Sakit Islam Fatimah Bertugas membantu, mengawasi dan sebagai penasehat direktur utama atas jalannya perusahaan. 3. Direktur Menentukan dan membuat segala kebijaksanaan perusahaan yang berkaitan dengan tujuan perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek. 4. Wakil Direktur Atas nama direktur melaksanakan pengawasaan terhadap semua staff serta mendampingi direktur untuk melaksanakan tugas – tugasnya. 5. Kepala Bagian Umum Bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mengelola kegiatan kesekretariatan, pengembangan sumber daya insani, kerumah tanggaan dan pemeliharaan sarana prasarana yang dimiliki perusahaan. 6. Kepala Bagian Keperawatan Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan, mengendalikan serta mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan keperawatan di Rumah Sakit. 7. Kepala Bagian Pelayanan Medis Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan, mengendalikan serta mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan medis di Rumah Sakit. 8. Kepala Bagian Penunjang Medis Bertanggung jawab untuk pelaksanaan sarana penunjang medis yang meliputi laboratorium, radiologi, farmasi, gizi dan lain-lain. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  40 9. Kepala Bagian Administrasi Keuangan  Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi keuangan yang berkaitan dengan masalah pengadaan dana dan pemanfaatan dana perusahan serta menyelenggarakan akuntansi perusahaan. 10. Kepala Bagian Sumber Daya Insani Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup semua pegawai yang ada dalam rumah sakit serta bertanggung jawab untuk menangani segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seluruh karyawan.  3.3. Kegiatan Pokok Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi Perusahaan jasa adalah suatu unit usaha yang kegiatannya memproduksi produk yang tidak berwujud atau perusahaan yang menjual jasa sebagai produk yang dijual, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan para konsumen dan mendapatkan keuntungan. Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi adalah rumah sakit yang termasuk ke dalam perusahaan jasa. Karena, rumah sakit islam fatimah  merupakan pusat pelayanan kesehatan yang menangani penyakit khusus hingga penyakit lain yang dibutuhkan masyarakat di wilayah Banyuwangi, dengan motto “Layananku Ibadahku”. Adapun beberapa fungsi Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi sebagai berikut: 1. Penyusunan rencana, penggerakan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan program Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi. 2. Penyusunan rencana, penggerakan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan ketatausahaan. 3. Penyelenggaraan pelayanan penunjang medis dan non-medis. 4. Penyelenggaraan pelayanan dan asuhan keperawatan. 5. Penyelenggaran pelayanan rujukan pasien, spesimen, Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK). 6. Penyelenggaraan penelitian pengembangan, dan pendidikan pelatihan. 7. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  41 3.3.1.  Produk Layanan Kesehatan Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi  Produk layanan yang diberikan rumah sakit islam fatimah Banyuwangi meliputi : 1. Instalasi Rawat Jalan Instalasi Rawat Jalan rumah sakit islam fatimah sebagai berikut : a. Poli Spesialis Bedah; b. Poli Spesialis Kandungan dan Kebidanan; c. Poli Spesialis Penyakit Dalam; d. Poli Spesialis Anak; e. Poli Spesialis Jantung dan Pembuluh Darah; f. Treadmill; g. Echocardiography; h. Poli Spesialis THT; i. Poli Spesialis Mata; j. Poli Spesialis Paru; k. Poli Spesialis Syaraf; l. Poli Spesialis Orthopedi; m. Poli Spesialis Gigi; n. Poli Fisioterapi; o. Poli Tumbuh Kembang Anak; 2. Instalasi Rawat Inap Instalasi Rawat Inap rumah sakit islam fatimah sebagai berikut : a. VIP; b. Kelas I Utama; c. Kelas I; d. Kelas II; e. Kelas III; f. Isolasi; g. NICU.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  42 3. Instalasi Gawat Darurat Instalasi Gawat Darurat rumah sakit islam fatimah sebagai berikut : a. Pemeriksaan dokter 24 jam; b. Rawat Jahit dan Luka; c. Kecelakaan lalu lintas; d. Kecelakaan Kerja; e. Kedaruratan Pernafasan; f. Kedaruratan Saraf; g. Kedaruratan Anak; h. Kedaruratan Pencernaan; i. Penanganan Serangan Jantung; j. Penanganan kasus Stroke; k. Kencing Manis; l. Infeksi. 4. Layanan Tambahan Layanan Tambahan rumha sakit islam fatimah sebagai berikut : a. Konsultasi Gizi; b. Konsultasi Obat; c. Bina Rohani Islam; d. Home Care; e. Melahirkan Akan Mendapat Akte; f. Perawatan Jenazah Secara Islam; g. Penjemputan Pasien Dengan Ambulance Gratis Dalam Kota; h. Kerjasama PT. Jasa Raharja; i. BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan; 5.  Instalasi Invasi/Bedah (OK) Instansi Invasi atau bedah pada rumah sakit islam fatimah memberikan produk layanan kepada pasien meliputi Bedah Umum dan Bedah Orthopedi. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  43 6. Produk Layanan 24 Jam pada rumah pada rumah sakit fatimah yang diberikan kepada masyarakat yairu UGD 24 Jam, Laboratorium 24 Jam, Radiologi 24 Jam, dan Apotek 24 Jam. 7. Produk Layanan Unggulan pada rumah sakit islam fatimah yaitu USG 

Abdomen, Echocardiography, dan Treadmill.  3.3.2. Pelayanan Pembayaran Pasien Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi melayani dua jenis pasien berdasarkan pembiayaannya sebagai berikut : 1. Pembayaran Pasien Umum Pembayaran pasien umum merupakan pasien yang melakukan pembayaran secara langsung dengan pembayaran tunai baik pasien rawat jalan maupun pasien rawat inap kepada kasir administrasi setelah dilakukan pemeriksaan tanpa melibatkan suatu lembaga yang bertanggungjawab. 2. Pembayaran Pasien Non-Umum Pembayaran pasien non umum proses pembayarannya melibatkan persetujuan dari lembaga yang bertanggungjawab. Lembaga yang bertanggungjawab disini merupakan lembaga asuransi kesehatan yang menanggung biaya rawat jalan maupun rawat inap. Pembayaran pembiayaan bisa dilakukan melalui asuransi kesehatan seperti, BPJS, KIS, Jamkesmas, JKN, atau asuransi kesehatan lainnya.  3.4. Kegiatan Bagian Yang Dipilih  Selama melakukan Praktek Kerja Nyata di Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi, kegiatan bagian yang dipilih sesuai dengan judul  laporan Praktek Kerja Nyata yaitu Bagian Akuntansi. Adapun kegiatan yang dikelola oleh bagian akuntansi sebagai berikut : Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  44 1. Melakukan pencatatan atau penjurnalan pada buku jurnal atas penerimaan dan pengeluaran kas. 2. Memberikan informasi kepada Pimpinan Rumah Sakit atas laporan keuangan rumah sakit. 3. Melakukan posting atau pemindahbukuan dari jurnal ke buku besar. 4. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang berhubungan dengan transaksi keuangan. 5. Melakukan rekonsiliasi dan penyesuaian data finansial. 6. Menginput data ke komputer.  Selain melakukan kegiatan dibagian akuntansi, disini juga melakukan kegiatan dibagian logistik, adapun kegiatan yang dilakukan dibagian logistik sebagai berikut : 1. Melakukan pemesanan barang atau aset yang telah di buat rincian anggaran belanja. 2. Mencatat ke dalam daftar buku barang 3. Menginput data ke dalam aplikasi yaitu “Logistik”. 4. Mengeluarkan barang atas bon pemakaian barang yang diterima dari bagian – bagian yang meminta barang.           Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  76 BAB V KESIMPULAN  Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi dapat diambil kesimpulan berdasarkan judul laporan serta berdasarkan tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata sebagai berikut : a. Prosedur Akuntansi Pencatatan dan Pengakuan Aset Tetap Berwujud Pada Rumah Sakit Islam Fatimah Kabupaten Banyuwangi : 1. Tim pembelian merancang Rincian Anggaran Belanja (RAB) dan membuat Surat Perintah Pembelian (SPP). 2. Surat perintah pembelian diberikan kepada Bagian Logistik untuk melakukan pemesanan barang. 3. Berdasarkan pesanan, pemasok mengirim barang ke Bagian Logistik serta menyerahkan Surat Faktur (SF) dan Surat Pesanan (SP) sebagai bukti atas transaksi pembelian. 4. Bagian Logistik menyerahkan barang bersama Surat Faktur (SF) dan Surat Pesanan (SP) kepada Bagian Perbendaharaan. 5. Bagian Perbendaharaan melakukan pembayaran atas Surat Faktur (SF) dan Surat Pesanan (SP). 6. Bagian Perbendaharaan membuat Bukti Kas Keluar (BKK) atas pengeluaran kas. 7. Berdasarkan Bukti Kas Keluar (BKK) dari Bagian Perbendaharaan, selanjutnya Bagian Akuntansi mencatat atau menjurnal Bukti Kas Keluar tersebut ke buku jurnal. 8. Setelah melakukan penjurnalan ke buku jurnal, Bagian Akuntansi menginput data ke komputer untuk membuat laporan keuangan. b. Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata : 1. Mempelajari prosedur pencatatan dan pengakuan aset tetap berwujud mulai dari Pembelian, Penerimaan, Pemeliharaan dan Penghapusan dalam Aset Tetap Rumah Sakit. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  77 2. Mempelajari formulir – formulir yang terkait dalam proses pencatatan dan pengakuan aset tetap. 3. Kegiatan lainnya meliputi : a) Membantu staff bagian tagihan pasien dalam menginput data tagihan pasien. b) Membantu bagian bendahara dalam melakukan pengeluaran kas. c) Membantu staff bagian akuntansi dalam proses pencatatan dan pengeluaran kas ke dalam jurnal. d) Membantu staff bagian logistik dalam proses pengebonan pemakaian barang.              Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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  78 DAFTAR PUSTAKA  BUKU TEKS: Dewi, Irra Chrisyanti. 2011. Manajemen Kesekretariatan. Jakarta: Prestasi Pustakarya Halim, Abdul. 2008. Akuntansi Sektor Publik (Akuntansi Keuangan Daerah, Edisi 

3). Jakarta: Salemba Empat. Ida, Nuraida. 2008. Manajemen Administrasi Perkantoran. Yogyakarta: Kanisius. Kartikahadi, Hans, et all. 2016. Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis 
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  79 Peraturan Undang Undang : Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 2009. Rumah Sakit dan 

Penyelenggaraan Promosi Kesehatan Rumah Sakit. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072. Jakarta. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 Tahun 2014. Klasifikasi dan Perizinan 

Rumah Sakit. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014. Jakarta. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 340/MENKES/PER/III/2010. Klasifikasi Rumah Sakit. Jakarta. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1204/MENKES/SK/X/2004. Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah 

Sakit. 19 Oktober 2004. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004. Jakarta. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004. Perbendaharaan 
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Lampiran 5 : Bukti Kas Keluar 
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Lampiran 6 : Form Buku Jurnal 
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Lampiran 7 : Surat Permohonan PKN 
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Lampiran 9 : Daftar Hadir PKN 
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Lampiran 10 : Surat Keterangan PKN 
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Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2019 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


   
Lampiran 12 : Daftar Nilai Hasil PKN 
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Lampiran 14 : Lembar Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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